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MOTTO 
 
 
 

إن مع * فإن مع العسر يسرا "

 "العسر يسرا
 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan”  

(Q.S. Asyarh: 5-6) 

 

“In order to succeed,.. your desire for 

success should be greater than your fear of 

failure”~~Bill Cosby~~ 
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ABSTRAK 

MARATUS SALAMAH.11420064. IMPLEMENTASI METODE MIMICRY 

MEMORIZATION DAN METODE QIRA’AH DALAM PEMBELAJARAB MUFRADAT 

PADA KELAS VIII MTS NEGERI JANTEN TEMON KULON PROGO TAHUN AJARAN 

2014/2015. SKRIPSI: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Mufradat adalah unsur terkecil bahasa, dan untuk mencapai penguasaan mufradat ini 

dibutuhkan sebuah metode pembelajaran mufradat yang sesuai. Penelitian ini 

membandingkan metode mimicry memorization dan metode qira’ah, untuk mengetahui 

metode apa yang sesuai untuk pembelajaran mufradat. 

Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian lapangan, dengan pendekatan kuantitatif 

yang menguji cobakan kedua metode pembelajaran untuk mengetahui variabel penelitian. 

Kemudian variavel-variabel tersebut diperbandingkan. Metode pemerolehan data yang 

digunakan adalah metode observasi, tes, wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian 

skripsi ini adalah seluruh siswa kelas VIII A dan VIII B dan guru Mata Pelajaran Bahasa 

Arab. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelas VIIIB yang menggunakan metode 

qiroah memiliki hasil tes lebih baik dibandingkan kelas VIII A yang menggunakan metode 

mimem. Jadi kesimpulan dari penelitian ini adalah metode qira’ah lebih sesuai untuk 

digunakan dalam pembelajaran mufradat bahasa Arab. 

 

Kata kunci: metode, mufradat, hasil pembelajaran. 
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 التجرید

 

و طریقة القراءة في   mimicry memorizationطریقة  تنفیذ. ١١٤٢٠٠٧٦. مرأة السلمة  

سطة الإسلامیة الحكومیة تیمون الصف الثامن بمدرسة جانتین المتوتعلیم المفردات فى 

كلیة علوم قسم تعلیم اللغة العربیة . البحث. 2014/2015یة كولون فیراكو السانة الدراس

  .سلامیة الحكومیة یوكیاكرتاالتربویة و تأھیل المعلمین جامعة سونان كالیجاكا الإ

ولحصول على إستیعاب المفردات یحتاج إلى  ,من العناصر اللغة الصغیرةالمفردات 

 mimicry memorizationفالغرض من ھذا البحث یعنى مقارنة طریقة . الطریقة المناسبة بھا

  .بطریقة القراءة و معرفة أیة الطریقة اللائقة لتعلیم المفردات

و  .ني بمدخل كمي باختبار عن المقارنة من المتغیریناعنى بحث میدنوع ھذا البحث ی

أما موضوع ھذا البحث . تباریعنى الملاحظة و المقابلة و الإخ طریقة ھذا البحث المستخدمة

  .بیةالعر س اللغةوالمدرس لدر" ب"و " أ"صف الثامن یعني جمیع الطلاب فى ال

یعنى بطریقة " ب"فى الصف  أشارت نتیجة ھذا البحث أن حصیل تقویم الطلاب

 mimicryیعنى بطریقة " أ"أحسن من حصیل تقویم الطلاب فى الصف الثامن , القراءة

memorization .إستخلصت الباحثة أن طریقة القراءة ھي الطریقة اللائقة فى تعلیم , لذا

 سطة الإسلامیة الحكومیة تیمون كولونانتین المتوالمفردات فى الصف الثامن بمدرسة ج

  .2014/2015ة یفیراكو السانة الدراس

  

  .حصیل تقویم, مفردات, طریقة: سیةیالكلمات الرئ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā' B Be ب

 Tā' T Te ت

 Śā' Ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Hā' Ḥ ha titik di bawah ح

 Khā' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet titik di atas ذ

 Rā' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş es titik di bawah ص

USER
Typewriter

USER
Typewriter
xi



 Dād Ḍ de titik di  bawah ض

 Tā' Ṭ te titik di bawah ط

 Zā' Ẓ zet titik di bawah ظ

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā' H Ha ه

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis  muta‘aqqidīn  متعقدّین

 ditulis  ‘iddah  عدّة

 

III. Tā' marbūtah di akhir kata. 
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1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah  ھبة

 ditulis  jizyah  جزیة

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni'matullāh  نعمة الله

الفطر زكاة   ditulis   zakātul-fitri 

IV. Vokal pendek 

__ َ◌__ (fathah) ditulis a contoh  َضَرَب    ditulis   daraba 

__ ِ◌__(kasrah) ditulis i contoh  َفھَِم    ditulis   fahima 

__ ً◌__(dammah) ditulis u contoh َكُتِب    ditulis   kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah  جاھلیة

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā  یسعي

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 
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 ditulis   majīd  مجید

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis   furūd  فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum  بینكم

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قول

VII. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof. 

 ditulis   a'antum  اانتم

 ditulis   u'iddat  اعدت

 ditulis   la'in syakartum  لئن شكرتم

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur'ān  القران

 ditulis   al-Qiyās  القیاس

2.  Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 
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 ditulis   asy-syams  الشمس

 'ditulis   as-samā  السماء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis   zawi al-furūd ذوى الفروض

 ditulis   ahl as-sunnah  اھل السنة

 

 

 

 

 

 

 

 

 

USER
Typewriter
xv



KATA PENGANTAR 

﷽  
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 ,بعد اما. اجمعین
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini metode pembelajaran bahasa Arab telah mengalami pengembangan 

yang pesat seiring dengan perkembangan zaman dan perkembangan teknologi. Semua 

pengembangan metode tersebut dilakukan untuk mempermudah penyampaian 

pembelajaran bagi peserta didik. Meski demikian, metode klasik masih juga digunakan 

oleh guru dalam proses belajar mengajar bahasa. 

Metode klasik yang masih sering digunakan dalam pembelajaran bahasa adalah 

metode meniru dan menghafal (mimicry and memorization). Metode ini adalah metode 

yang sangat cocok digunakan dalam pembelajaran bahasa, terlebih lagi bahasa asing. 

Ketika seorang anak belajar berbicara, hal pertama yang dia lakukan adalah meniru 

bahasa yang didengarnya dari ibunya. Kemudian bahasa itu diucapkan berulang-ulang 

hingga masuk kedalam memorinya. Jadi meniru dan menghafal merupakan hal dasar 

yang dilakukan anak dalam proses pemerolehan bahasanya. Begitu pula proses yang 

terjadi ketika dia belajar bahasa asing. 

Menurut psikologi kuno, yang dimaksud belajar adalah menghafal. Hasil belajar 

dinilai dengan seberapa banyak dia berhasil menghafal materi yang dipelajarinya. 

Meskipun demikian menghafal berbeda dengan belajar, menghafal hanyalah bagian dari 

kegiatan belajar. Tapi belajar dan menghafal juga memiliki persamaan yakni 

menyebabkan perubahan pada individu, sebagai bukti bahwa individu tersebut telah 

belajar adalah dengan adanya perubahan pada dirinya. Menghafal erat kaitannya dengan 

memori atau ingatan yakni proses mencamkan, menyimpan dan memproduksi kembali 

USER
Typewriter

USER
Typewriter
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hal-hal yang pernah diketahui dan sifat ingatan yang baik adalah setia, cepat, bisa 

menyimpan lama, luas dan siap.  

Dalam pembelajaran bahasa ada tiga aspek yang memerlukan ingatan yang baik 

untuk menguasai bahasa tersebut. Menurut Tylor, tiga aspek tersebut adalah 

pembelajaran bunyi bahasa, kosakata, dan tata bahasa.1 Dalam pembelajaran bahasa 

Arab, tata bahasa yang dimaksud termasuk dalam ilmu nahwu yang termasuk sebagai 

syarat penguasaan bahasa Arab. Sedangkan menurut Mackey Steinberg berpendapat 

bahwa ingatan merupakan faktor penting dalam pembelajaran bahasa asing. 

Apabila kita membahas tentang pembelajaran bahasa Arab, maka metode 

mimicry and memorization termasuk salah satu metode yang sering digunakan dalam 

proses pembelajaran dikelas. Sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya bahwa untuk 

menguasai bahasa asing diperlukan pembelajaran tentang bunyi bahasa atau pelafalan 

kata dan juga penguasaan kosakata. Untuk dapat melafalkan bahasa Arab dengan baik 

dan benar, guru dapat mencontohkan pelafalan mufradat dengan baik dan benar, 

kemudian peserta didik meniru melafalkan mufradat tersebut secara berulang-ulang 

dengan baik dan benar hingga akhirnya peserta didik menyimpan informasi bahasa 

tersebut dalam storage untuk kemudian ditimbulkan kembali saat diperlukan. 

Selain dengan metode Mimicry Memorization, metode pembelajaran mufradat 

bahasa arab juga dapat dilakukan dengan menerapkan metode membaca (qira’ah). 

Membaca merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang perlu dikuasai oleh siswa. 

Yang dimaksud dengan membaca tidak hanya melafalkan kata per kata dari bahasa, 

tetapi juga mampu memahami dan menyerap informasi dari bacaan tersebut.  

Untuk dapat menyerap isi dari suatu bacaan dan memahaminya diperlukan 

pemahaman terhadap unsur terkecil bahasa yakni kosa kata (mufradat), jadi ketika guru 

                                                           
1
 Jos Daniel Parera, Linguistik Edukasional: Metode Pembelajaran Bahasa, Analisis Kontrasif Antar 

Bahasa, Analisis Kesalahan Bahasa, (Jakarta: Erlangga, 1997), hlm. 61-66. 
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mengajarkan bahasa asing menggunakan metode membaca ini, secara tidak langsung 

guru akan mengajarkan pula tentang kosa kata. Dengan penguasaan kosa kata yang baik 

oleh siswa, maka siswa tidak akan mendapatkan kesulitan memahami seluruh kalimat, 

paragraf ataupun semua teks bahasa Arab yang dibacanya. 

Pembelajaran Bahasa Arab yang dilaksanakan di MTs Negeri Janten menerapkan 

metode mimicry and memorization dan metode qira’ah (membaca) sebagai salah satu 

metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab didalam kelas. 

Namun demikian, setiap metode memiliki keunggulan dan kekurangannya masing-

masing. Oleh karena itu suatu metode yang diterapkan disesuaikan dengan materi dan 

tujuan belajar yang ingin dicapai. Dalam hal ini, penerapan kedua metode tersebut 

difokuskan dalam penguasaan mufradat bahasa Arab. Bagaimana keberhasilan metode 

tersebut dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

Kedua metode tersebut telah diterapkan dalam pembelajaran mufradat Arab yang 

dipelajari di kelas VIII MTs Negeri Janten. Dengan penelitian ini diharapkan akan 

mampu mengungkap metode apa yang paling baik dan sesuai digunakan dalam 

pembelajaran mufradat bahasa Arab. sehingga guru bahasa Arab dapat 

mempertimbangkan metode tersebut untuk digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab 

dalam penguasaan mufradat siswa di MTs Negeri Janten Temon Kulon Progo. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasakan latar belakang masalah diatas, penulis telah merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah penerapan metode Mimicry Memorization dan metode qira’ah dalam 

pembelajaran mufradat bahasa Arab di kelas VIII MTs Negeri Janten tahun ajaran 

2014/2015? 
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2. Bagaimana perbandingan hasil belajar mufradat siswa pada kelas yang menerapkan 

metode Mimicry Memorization dan siswa di kelas yang menerapkan metode 

qira’ah? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimanakah penerapan metode Mimicry Memorization dan 

metode qira’ah dalam pembelajaran mufradat bahasa Arab di kelas VIII MTs 

Negeri Janten tahun ajaran 2014/2015. 

b. Untuk mengetahui bagaimana perbandingan hasil belajar mufradat siswa pada 

kelas yang menerapkan metode Mimicry Memorization dan siswa di kelas yang 

menerapkan metode qira’ah. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah keilmuan dalam 

bidang pendidikan bahasa Arab. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi pertimbangan bagi guru/pengajar 

bahasa Arab dalam menentukan metode pembelajaran bahasa Arab yang baik dan 

sesuai, sehingga mampu mempermudah peserta didik dalam belajar bahasa Arab. 

c. Mampu memberikan sumbangan dan masukan bagi MTs Negeri Janten Temon 

Kulon Progo dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar Bahasa Arab. 

D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, penelitian dengan judul 

“Penerapan Metode Mimicry and Memorization Dalam Pembelajaran Bahasa Arab di 

MTs Negeri Janten Temon Kulon Progo” belum pernah dilakukan sebelumnya, akan 



5 
 

tetapi penulis menemukan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan oleh penulis, diantaranya adalah: 

1. Penelitian oleh Ngirfani, jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan pada tahun 2011 yang berjudul Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Menghafal Surat-Surat Pendek Melalui Metode Mimicry Memorization Siswa Kelas 

V MIM Bekangan Nogosari Boyolali Tahun Ajaran 2011/2012. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas, yang membahas tentang metode Mimicry 

Memorization dalam meningkatkan kemampuan menghafal surat-surat pendek pada 

mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadits. Sedangkan penelitian yang akan penulis 

lakukan merupakan penelitian bersifat deskriptif yang menggambarkan bagaimana 

penerapan metode Mimicry Memorization. Selain itu penerapan metode ini 

digunakan pada mata pelajaran Bahasa Arab. 

2. Skripsi oleh Arifin Syukron tahun 2008, dengan judul Pengajaran Muthala’ah Pada 

Siswa Kelas II MTs. Pondok Pesantren Pebelan Mungkid Magelang (Studi 

Penguasaan Kosa Kata Dan Penyusunan Kalimat). Penelitian tersebut menelaah 

tentang pembelajaran muthala’ah sebagai metode yang digunakan dalam 

pembelajaran kosa kata dan penyusunan kalimat bahasa Arab. Perbedaan skripsi 

oleh Arifin Syukron dengan skripsi ini adalah, bahwa penelitian ini memusatkan 

pada perbandingan metode Qira’ah dan metode Mimicry Memorization pada 

pembelajaran kosa kata untuk menentukan metode mana yang lebih tepat digunakan 

dalam pembelajaran tersebut. 

3. Skripsi oleh Eni Hayinati, jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah 

Dan Keguruan pada tahun 2011. Penelitian ini berjudul Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Siswa Membaca Al Qur’an Dengan Metode Mimicry Memorization 

Siswa Kelas III Di SD N No:96 Tegalayu Surakarta. Penelitian ini merupakan 
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penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada sekolah dasar pada mata pelajaran 

Al Quran dan Hadits dengan mengaplikasikan metode Mimicry Memorization dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al Quran siswa. Sedangkan penelitian yang 

akan dilaksanakan penulis memusatkan penelitian pada mata pelajaran bahasa Arab 

di sekolah menengah pertama/MTs. Selain itu penelitian ini akan membahas tentang 

kemampuan menghafal mufradat bahasa Arab siswa. 

 

E. Landasan Teoritis 

1. Metode Pembelajaran Bahasa Arab 

Dalam pembelajaran Bahasa Arab terdapat beberapa istilah yang lazim 

digunakan untuk mendefinisikan metode-metode pembelajaran Bahasa Arab. 

istilah-istilah tersebut adalah: pendekatan pembelajaran (madkhal al-tadris/ 

teaching approach), metode pembelajaran (thariqah al- tadris/ teaching method), 

dan tehnik pembelajaran (uslub al-tadris/ teaching technique). 

Pendekatan pembelajaran (madkhal al-tadris/ teaching approach) adalah 

tingkat pendirian filosofis mengenai bahasa, belajar dan mengajar bahasa.2 

Menurut Al Naqah (2006), pendekatan pembelajaran pada hakikatnya merupakan 

sekumpulan asumsi mengenai proses belajar mengajar yang dalam bentuk 

pemikiran aksiomatis yang perlu diperdebatkan. Jadi pendekatan merupakan 

pendirian filosofis sebagai acuan kegiatan belajar dan mengajar bahasa. 

Kata Metode berasal dari bahasa Latin, yang terdiri dari dua kata yakni Meta 

yang berarti jauh/melampaui dan kata Hodos yang berarti jalan/cara. Secara umum 

metode dapat diartikan sebagai suatu kegiatan atau pekerjaan yang menggunakan 

                                                           
2
 Acep Hermawan, Metode Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 

167. 
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konsep atau cara yang sistematis. Metode pembelajaran (thariqah al- tadris/ 

teaching method), merupakan tingkat perencanaan program yang sifatnya 

menyeluruh yang berhubungan erat dengan langkah langkah pembelajaran secara 

prosedural.  

Dengan kata lain,  metode merupakan penerapan teori-teori pendekatan 

pembelajaran. Pada tingkatan metode pembelajaran inilah ditentukan keterampilan-

keterampilan khusus apa yang akan diajarkan, materi apa yang akan disampaikan, 

dan bagaimana urutan penyampaiannya. Dari sinilah terlihat perbedaan mendasar 

dari metode pembelajaran dari pendekatan pembelajaran, metode pembelajaran 

bersifat lebih operasional, karena seudah menginjak pada pelaksanaan dilapangan. 

Tingkat pelaksanaan adalah tingkat penjabaran asumsi yang dikemukakan dalam 

pendekatan pembelajaran. 

Teknik pembelajaran (uslub al tadris/ teaching technique) lebih bersifat 

aplikatif, oleh karena itu sering juga disebut gaya pembelajaran karena bersentuhan 

langsung dengan kondisi guru dalam menjabarkan metode ke dalam langkah-

langkah aplikatif. Jadi tehnik merupakan cara-cara yang dilakukan oleh guru dalam 

menggunakan metode pembelajaran. Tehnik pembelajaran sifatnya lebih khusus 

dan lebih rinci dibandingkan dengan metode. 

Dari pemaparan diatas dapat kita pahami bahwa ketiga istilah tersebut 

memiliki hubungan dan keterkaitan. Dari satu pendekatan dapat menghasilkan 

beberapa metode dan dari satu metode dapat diimplementasikan menggunakan 

beberapa strategi. Meskipun ketiga istilah tersebut terkesan hampir sama, namun 

hal tersebut tidak perlu diperdebatkan. Dalam sejarah pembelajaran bahasa Arab 

metode yang digunakan pada tahun 70-an adalah metode Audiolingual yang 
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disebut juga dengan pendekatan Aural-oral. Kedua metode tersebut identik, hanya 

saja istilah pertama digunakan di Amerika sedangkan istilah yang kedua digunakan 

di Inggris. 

Setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. 

Metode baru diciptakan karena ketidakpuasan dari metode yang sebelumnya. 

Meskipun demikian, metode yang baru pun pasti tidak luput dari kelemahan, itulah 

kenapa metode pembelajaran selalu silih berganti dan berkembang. Metode 

pengajaran dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: metode yang berpusat pada bahasa, 

metode yang berpusat pada pembelajaran, dan metode yang berpusat pada peserta 

didik.3 

a. Metode yang berpusat pada bahasa (Language Centered Methods) 

Metode ini melahirkan beberapa metode pengajaran yang dikutip 

Fachrurrozy dalam Prator dan Celce-Murcia (2010: 10), antara lain 

adalah: Metode Gramatika Tarjamah, Metode Langsung, Metode 

Membaca, Metode Audiolingual, Metode Kognitif Dan Metode 

Eklektik.4 

b. Metode yang berpusat pada pembelajaran (learning centered methods) 

Metode ini muncul pada tahun 70an, karena perkembangan riset 

pengajaran bahasa kedua dan sebagai wujud munculnya pembelajaran 

yang inovatif. Metode ini ditulis oleh Brown yang dikutip oleh 

                                                           
3
 Abd Wahab Rosyidi Dan Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Arab, 

(Malang: UIN-Maliki Press, 2011), Hlm. 48-49. 
4
 Abd Wahab Rosyidi Dan Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Arab, 

Hlm. 49 
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Fachrurrozy (2008: 18), antara lain: Total Physical Response, Silent Way, 

metode belajar konseling, metode alamiah, dan Suggestopedia5 

c. Metode yang berpusat pada peserta didik (Learner Centered Methods) 

Yang termasuk dalam metode ini adalah metode komunikatif atau biasa 

disebut dengan CLT (Communicative Language Teaching). Metode ini 

muncul karena ketidakpuasan atas metode sebelumnya yang ternyata 

tidak mampu menciptakan peserta didik yang mampu berkomunikasi 

dengan lancar menggunakan bahasa target.6 Tokoh terkemuka yang 

mendasari munculnya metode ini adalah Noam Chomsky dengan teorinya 

tentang manusia yang memiliki kemampuan bawaan yang disebut dengan 

alat pemeroleh bahasa/ Language Aqcuisition Device (LAD). 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya tentang metode-metode  

pembelajaran bahasa, setiap metode pembelajaran memiliki ketidaksempurnaan. 

Oleh karena itu, kita harus mempertimbangkan metode apa yang sesuai untuk 

digunakan. Hal-hal yang perlu dipertimbangkan tersebut diantaranya: 

a. Hendaknya metode yang digunakan disesuaikan dengan karakter peserta 

didik, tingkat perkembangan akalnya, dan kondisi sosial yang 

melingkupinya. 

b. Guru hendaknya memperhatikan kaidah umum dalam menyampaikan 

pelajaran. Dengan cara menyampaikan materi dari yang mudah ke materi 

yang lebih sulit , dari yang sederhana ke materi yang rumit, dari hal yang 

                                                           
5
 Abd Wahab Rosyidi Dan Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Arab, 

Hlm. 57. 
6
 Abd Wahab Rosyidi Dan Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Arab, 

Hlm. 67. 
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jelas ke hal yang membutuhkan interpretasi, dan dari hal yang kongkrit 

ke hal yang abstrak. 

c. Mempertimbangkan perbedaan kemampuan peserta didik dari segi 

kognitif maupun psikomotorik. 

d. Mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif, aktif dan 

menyenangkan. 

e. Mampu membangkitkan semangat, motivasi dan konsentrasi peserta 

didik. 

f. Hendaknya menganut dasar-dasar pembelajaran seperti pemberian 

reward dan sanksi, latihan-latihan yang menyenangkan dan mampu 

membuat peserta didik aktif. 

 

2. Metode Mimicry Memorization 

a. Pengertian metode Mimicry Memorization 

Secara bahasa metode Mimicry Memorization berasal dari dua kata, yakni 

mimicry yang berarti meniru dan memorization yang berarti menghafal. Dalam 

bahasa Arab, metode ini disebut thariqatu al-simaa’ wa al-muhafadzah.7 Metode 

Mimicry Memorization adalah metode pembelajaran dengan cara peserta didik 

menirukan dan kemudian menghafalkan materi pembelajaran yang disampaikan. 

Menurut Ahmad Lutfi (2009), metode ini sangat erat kaitannya dengan kekuatan 

memori peserta didik. 

Metode Mimicry Memorization ini sering juga disebut dengan metode 

informant-drill, karena kegiatannya seringkali menekankan pada demonstrasi dan 

latihan berulang-ulang pada tehnik pengucapan, dan penggunaan kata dengan 

                                                           
7
 Bisri Mustofa Dan Abdul Hamid, Metode Dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab,(Malang: UIN-Malang Press. 

2012), Hlm.63. 
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mengikuti atau menirukan guru atau informan penutur asli (native). Dalam 

metode ini guru atau native mengucapkan beberapa kalimat berulang-ulang dan 

ditirukan oleh peserta didik hingga akhirnya peserta didik menjadi hafal. 

Sedangkan tata bahasa dalam metode ini diajarkan secara tidak langsung, yaitu 

dengan melalui model-model kalimat yang telah diucapkan oleh guru. 

Pada dasarnya metode Mimicry Memorization ini merupakan metode 

dengn menggunakan pendekatan secara lisan dalam pengajaran bahasa karena 

melibatkan banyak kegiatan latihan lisan atau pengucapan. Fokus dari 

pembelajaran dengan menggunakan metode ini adalah kemampuan menyimak 

dan berbicara dan menekankan pada aspek menghafal. “Menyimak dan berbicara 

merupakan kegiatan komunikasi dua arag secara langsung, merupakan 

komunikasi tatap muka (face to face communication)”.8 Dalam perkembangan 

berikutnya diantara macam metode ini adalah metode sam’iyah-syafawiyah yaitu 

metode yang dalam pembelajaran bahasa asing mengharuskan memulai 

pembelajaran dengan mengajarkan unit bunyi, bentuk-bentuk bunyi kemudian 

dilanjutkan dengan mengajarkan membaca dan menulis.9 Metode ini juga 

mengharuskan penggunaan media audio dan audiovisual sebagai alat bantu 

pembelajarannya. 

b. Tujuan Metode Mimicry Memorization 

Berdasarkan penjelasan mengenai metode Mimicry Memorization yang 

menggunakan pendekatan lisan, maka tujuan utama dari metode ini adalah 

menggunakan bahasa sasaran secara komunikatif. Dengan proses pengajaran 

yang diulang-ulang peserta didik diharapkan mampu menggunakan bahasa 

                                                           
8
 Henry Guntur Tarigan, Menyimak Sebagai Suatu Ketrampilan Berbahasa,(Bandung: Angkasa, 2008), 

Hlm. 3 
9
 Bisri Mustofa Dan Abdul Hamid, Metode Dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, hlm. 64. 
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sasaran (dalam hal ini bahasa Arab) secara otomatis/dibawah sadar. Seperti yang 

diyakini dalam teori belajar behavioristik bahwa bahasa itu merupakan sebuah 

kebiasaan. Jadi dengan pengulangan mufradat yang berkali-kali diharapkan akan 

semakin memperkuat pembiasaan bahasa Arab peserta didik. 

c. Langkah-langkah Metode Mimicry Memorization 

1) Apersepsi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata apersepsi memiliki 

arti pengamatan secara sadar (penghayatan) tentang segala sesuatu dalam 

jiwanya (dirinya) sendiri yang menjadi dasar perbandinganserta landasan 

untuk menerima ide-ide baru. Dengan kata lain apersepsi dapat 

disimpulkan sebagai suatu proses menghubungkan pengetahuan lama 

dengan pengetahuan baru. 

Dalam dunia pendidikan, apersepsi dapat dipahami sebagai sebuah 

proses untuk membentuk pemahaman bagi peserta didik. Seorang guru 

yang akan mengajarkan materi pelajaran yang baru akan menghubungkan 

materi yang baru tersebut dengan materi yang telah dipelajari peserta 

didik sebelumnya. Hal tersebut dilakukan untuk mempermudah peserta 

didik dalam memahami materi yang baru. 

2) Guru membacakan mufradat dengan baik dan benar. 

3) Peserta didik menirukan/melafalkan kembali tanpa membuka buku atau 

melihat tulisan. Langkah ini diulang berkali-kali hingga peserta didik 

mampu melafalkan mufradat dengan baik dan benar sesuai dengan yang 

dicontohkan guru, kemudian menghafalkannya. 
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3. Meniru (Mimicry) dan Menghafal (Memorization) Dalam Proses Pembelajaran 

Bahasa 

Memori dalam kaitannya dengan pembelajaran bahasa banyak dipelajari oleh 

para penganut teori behaviorisme. Menurut pandangan behaviorisme, pemerolehan 

bahasa dipengaruhi oleh stimulus dari lingkungan diluar dari diri individu. Istilah 

bahasa bagi kaum behavioris dianggap kurang tepat karena istilah bahasa itu 

menyiratkan suatu wujud, sedangkan bahasa itu merupakan salah satu perilaku 

manusia. Oleh karena itu, mereka menyebut bahasa menggunakan istilah perilaku 

verbal (verbal behavior).10 

Menurut Skinner (1969), gramatikal bahasa adalah suatu perilaku verbal yang 

memungkinkan individu untuk menjawab atau mengatakan sesuatu. Namun ketika 

anak dapat berbicara itu bukanlah disebabkan oleh penguasaan kaidah (rule-

governed) karena anak tidak dapat mengungkapkan kaidah bahasa, tetapi hal itu 

dibentuk secara langsung oleh faktor diluar dirinya. Pembelajaran bahasa yang terjadi 

menurut paham behaviorisme adalah melalui ransangan (stimulus) dari lingkungan 

tertentu. Perkembangan bahasa anak diperoleh dari kemajuan pengungkapan verbal 

yang berlaku secara acak hingga pada akhirnya anak memiliki kemampuan 

berkomunikasi degan bahasa melalui adanya prinsip stimulus-respon dan proses 

peniruan (mimicry). 

Dalam buku karya Pranowo (1996) disebutkan bahwa para pakar psikologi 

belajar bahasa berlangsung dalam lima tahapan, yakni: 

a. Trial and error 

b. Mengingat-ingat (memorization) 

c. Menirukan (mimicry) 

                                                           
10

 Abdul Chaer, Psikolinguistik Kajian Teoritik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,2009), hlm. 223. 
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d. Mengasosiasikan 

e. Menganalogi 

Dari kelima tahapan tersebut disimpulkan bahwa berbahasa pada dasarnya 

merupakan sebuah proses pembentukan kebiasaan (behavior). Skinner menegaskan 

bahwa tingkah laku bahasa dapat diamati melalui faktor eksternal melalui tingkat 

keseringan (frequency). Kaum behavioris mengemukakan bahwa pada usia anak-anak 

terjadi proses peniruan besar-besaran. Akibat proses peniruan itu maka frekuensi 

penggunaan kata dan struktur yang terjadi pada lingkungan bahasa anak akan 

mempengaruhi perkembangan bahasa anak. Reinforcement (penguatan) sangat 

diperlukan dalam meningkatkan kemahiran berbahasa anak, hal ini karena dengan 

adanya persetujuan terhadap benar atau salah pada ujaran akan sangat membantu 

perkembangan penguasaan bahasa anak.11 Reinforcement pada pembelajaran bahasa 

pertama oleh anak biasanya dilakukan oleh ibu ataupun anggota keluarga yang ada 

dalam lingkungan terdekat anak. Sedangkan pada masa pemerolehan bahasa asing 

disekolah, reinforcement diberikan oleh guru bahasa. 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa hafalan (memorization) 

merupakan salah satu tahapan belajar bahasa pada anak. Hafalan adalah merupakan 

ingatan, hanya saja prosesnya berbeda. Pada ingatan, seseorang tidak perlu melakukan 

usaha khusus untuk memperolehnya. Misalnya saja ketika seseorang mengisahkan 

kembali tentang kejadian yang dialaminya tadi pagi, kejadian itu akan masuk dalam 

ingatan kita hanya dengan mendengarkan saja. Sebaliknya, hafalan akan menjadi 

memori dengan suatu usaha atau tindakan khusus. Misalnya saja dengan mempelajari, 

mengucapkan, atau membaca secara berulang-ulang. 

                                                           
11

 Pranowo, Analisis Pengajaran Bahasa: Untuk Mahapeserta didik Jurusan Bahasa dan Guru Bahasa, 
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1996). Hlm. 22. 
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4. Metode Qira’ah (Membaca) 

a. Latar belakang dan tujuan metode membaca 

Metode membaca (Qira’ah) adalah merupakan pengembangan dari 

metode langsung. Penelitian tentang pengajaran bahasa asing di Amerika 

menyimpulkan bahwa tidak ada satu metode yang mampu menghasilkan 

pembelajaran bahasa yang gemilang. Tujuan pembelajaran bahasa asing 

menekankan pada kemampuan berbicara, sebagaimana yang dimaksudkan oleh 

penggunaan metode langsung, akan tetapi hal tersebut sulit diwujudkan karena 

keterbatasan waktu bagi siswa di sekolah yang sedikit. Menurut Coleman, tujuan 

pembelajaran bahasa asing yang realistis adalah tercapainya ketrampilan 

membaca. Tujuan dari metode ini adalah agar siswa mampu memahami teks 

bacaan. 

Dengan kata lain, bahwa metode qira’ah bertujuan untuk memenuhi hal-

hal yang bermanfaat bagi kehidupan pembaca.12 Misalnya untuk mendapatkan 

suatu informasi, untuk memenuhi rasa keingintahuan, mengetahui apa yang 

terjadi atau yang telah terjadi, dll. Mengajarkan bahasa sebagai bahasa asing 

berarti melatih siswa untuk memahami pokok pikiran dan gagasan-gagasan yang 

terkandung dalam teks-teks bahasa asing yang dipelajari. 

Bahasa merupakan sarana penyampai informasi. Satuan terkecil dari 

sebuah bahasa adalah kosa kata, dan setiap makna kosa kata akan menentukan 

makna kalimat, maka dari itu kosa kata merupakan unsur bahasa yang sangat 

menentukan bahasa. Dengan demikian ketika siswa mampu memahami kosa kata 

maka siswa akan mampu memahami kalimat, paragraf, kemudian memahami 

bahasa secara keseluruhan. Ditegaskan pula oleh Coleman bahwa bahasa adalah 

                                                           
12

 Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Teras, 2011), Hlm.69. 
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unsur pengajaran bahasa terpenting, dan unsur selanjutnya adalah pemahaman. 

Sedangkan menurut Palmer, membaca dan memahami secara cepat didahului 

dengan latihan pengucapan  yang benar, kelancaran pengucapan, dan penggunaan 

pola-pola kebahasaan. 

Jadi metode membaca selain menekankan pada kemampuan membaca 

diam (al-qira’ah al-shamitah/ silent reading) untuk pemahaman, juga 

memperhatikan kemampuan pengucapan kata yang benar, sehingga membaca 

secara nyaring (al-qira’ah al-jahirah/ oral reading) merupakan kegiatan yang 

harus banyak dilatih. Kemampuan membaca nyaring mampu membantu siswa 

dalam mengungkapkan bahasa secara lisan. Sedangkan penguasaan kaidah-kaidah 

bahasa dilakukan setelahnya, sekiranya kaidah tersebut dibutuhkan untuk 

membantu pemahaman pembaca. Dalam metode ini latihan penerapan kaidah 

bahasa mendapatkan porsi lebih sedikit, karena tujuan utama dari metode ini 

adalah mengembangkan kemampuan membaca teks bahasa asing dengan mudah 

tanpa harus menerjemahkan baik secara lisan maupun tulisan, akan tetapi 

langsung mencerna isi yang terkandung dalam teks bahasa asing. 

Dapat disimpulkan bahwa dasar dari metode qira’ah ini adalah 

penguasaan bahasa asing dari unsur terkecil bahasa yakni kosa kata, yang 

didahului dengan latihan pengucapan lalu pemahaman. Penguasaan kosa kata 

akan menentukan penguasaan bahasa secara keseluruhan. Sedangkan pengucapan 

kata yang baik dan benar merupakan modal dasar membaca yang baik dan benar. 

Dalam penerapan metode membaca, seorang guru hendaknya 

memperhatikan bahan bacaan yang akan diajarkan oleh siswa. Bahan bacaan 

tersebut diharapkan sesuai dengan taraf perkembangan dan kemampuan siswa. 
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Selain itu ketika menerapkan metode ini sebaiknya  diberikan selingan sehingga 

siswa tidak merasa jenuh. 

 

b. Langkah-langkah penerapan metode qira’ah  

Banyak langkah yang dilakukan ketika menerapkan metode ini, namun 

secara umum langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Pendahuluan, berupa apersepsi tentang materi yang akan disampaikan. 

2. Pemberian kosa kata atau istilah yang dianggap sukar. 

3. Penyajian teks, siswa diminta membaca teks dalam hati selama 

beberapa waktu yang ditentukan, atau guru dapat menugaskan siswa 

untuk membaca teks dirumah sebelum pertemuan dilakukan. 

4. Mendiskusikan isi bacaan. 

5. Menjelaskan tentang kaidah bahasa secara singkat jika dibutuhkan 

untuk membantu pemahaman siswa tentang isi bahasa. 

6. Diakhir pertemuan guru memberikan tugas kepada siswa, contohnya 

tugas membuat rangkuman, membuat komentar tentang teks, 

menjawab pertanyaan berdasarkan teks, dll. 

 

c. Kelebihan Dan Kekurangan Metode Qira’ah 

Setiap metode pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing. Begitu pula metode membaca ini, jika melihat 

konsep dasar dari metode ini yang meyakini bahwa penguasaan kosa kata 

merupakan modal dasar penguasaan bahasa, maka akan terlihat kekurangan dan 

kelebihan metode ini. 

Kelebihan dari metode ini diantaranya adalah: 
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1. Memberikan kemampuan membaca yang baik bagi pelajar bahasa asing, baik 

secara nyaring ataupun membaca pemahaman. 

2. Membaca yang baik adalah modal memahami isi bacaan. 

3. Kemampuan membaca yang baik membantu siswa untuk memahami budaya 

bahasa asing yang dipelajarinya. 

Kekurangan dari metode ini adalah: 

1. Metode membaca ini sangat cocok untuk diterapkan pada siswa yang 

senang membaca. Akan tetapi bagi siswa yang tidak senang membaca 

akan merasa bosan ketika belajar. 

2. Metode ini terlalu menekankan pada kemampuan membaca siswa, 

sehingga mengurangi konsentrasi pembelajaran kemampuan 

berkomunikasi siswa secara verbal. Padahal dalam pendidikan modern 

cara mengembangkan ilmu tidak hanya dengan membaca tetapi juga 

dengan berdialog dan berdiskusi secara lisan. 

 

5. Pembelajaran Mufradat Bahasa Arab 

Pembelajaran merupakan kegiatan mengajar yang dilakukan secara maksimal 

oleh seorang guru agar anak didiknya yang diberikan materi tertentu melakukan 

kegiatan belajar dengan baik.13 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran merupakan sebuah upaya yang dilakukan oleh guru dalam menciptakan 

kegiatan belajar menjadi kondusif dan mencapai tujuan. Pembelajaran merupakan 

pusat kegiatan belajar mengajar, yang terdiri dari guru dan peserta didik, yang 

                                                           
13

Acep Hermawan, Metodologi Pembelaharan Bahasa Arab, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), 

Hlm. 32. 
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bermuara pada pematangan intelektual, kedewasaan emosional, ketinggian spiritual, 

kecakapan hidup, dan keagungan moral.14 

Didalam bahasa arab, pembelajaran bahasa Arab didefinisikan sebagai suatu 

usaha untuk membelajarkan peserta didik untuk belajar bahasa Arab dengan guru 

sebagai fasilitator untuk mempermudah pencapaian tujuan yang ingin dicapai dalam 

pembelajaran bahasa Arab. dalam usaha itulah guru akan menentukan metode yang 

akan digunakan dalam pembelajaran disesuaikan dengan tujuan, peserta didik, materi, 

sarana prasarana, lingkungan, dan lain-lain. 

Dalam pembelajaran bahasa, perlu diketahui tentang komplektifitas bahasa, 

maka untuk mempelajari bahasa kita perlu menganalisis bahasa terkait dengan 

berbagai aspek yang berbeda. Hasil analisis bahasa dapat berbeda-beda sesuai dengan 

aspek yang diutamakan. Dalam kajian kebahasaan dengan pendekatan struktural, 

bahasa dipandang sebagai sesuatu yang berdiri sendiri dar komponen-komponen yang 

dapat dipisah-pisahkan dan dibedakan satu komponen dari komponen yang lain. 

Komponen-komponen itu terutama meliputi bunyi bahasa (ashwat), kosakata 

(mufradat), dan tata bahasa (grammatical).15 

Dalam bahasa Inggris kosakata (Mufradat) disebut vocabulary yang dapat 

diartikan sebagai the words we teach in the foreign language. Mufradat merupakan 

salah satu bagian penting dari komponen bahasa, baik dalam penggunaan bahasa 

secara lisan maupun tulisan dan juga merupakan salah satu bagian pengembangan 

kemampuan bahasa Arab. Ada beberapa tujuan pembelajaran mufradat bahasa Arab, 

yakni: 

                                                           
14

 Jamal Ma’ruf Asmani, 7 Tips Aplikasi PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, Dan 
Menyenangkan) Menciptakan Metode Pembelajaran Yang Efektif Dan Berkualitas, (Yogyakarta: Diva Press, 
2013), Hlm. 5. 

15
 Abd Wahab Rosyidi Dan Mamluatul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Arab, 

Hlm. 164. 
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a. Memperkenalkan kosakata baru pada peserta didik. Baik melalui bacaan 

maupun fahm al-masmu’. 

b. Melatih peserta didik untuk dapat melafalkan kosakata dengan baik dan 

benar karena pelafalan yang baik dan benar akan mengantarkan pada 

kemahiran berbicara dan membaca yang baik dan benar juga. 

c. Memahami makna kosakata baik secara denotatif atau leksikal (berdiri 

sendiri) maupun yang digunakan dalam konteks kalimat tertentu (makna 

konotatif dan gramatikal). 

d. Mampu mengapresiasikan dan memfungsikan mufradat dalam ekspresi 

lisan maupun tulisan sesuai dengan konteksnya. Pembelajaran mufradat 

bukan hanya mampu menerjemahkan kosakata bahasa bahasa Arab ke 

dalam bahasanya, namun siswa dikatakan mampu menguasai mufradat jika 

siswa diamping bisa menerjemahkan bentuk-bentuk mufradat juga mareka 

mampu menggunakannya dalam komunikasi sesungguhnya.16 

Dalam pembelajaran mufradat guru haruslah mempersiapkan kosakata yang 

tepat sebelum diajarkan kepada peserta didiknya. Oleh sebab itu guru perpu 

memperhatikan prinsip-prinsip dan kriteria yang jelas. Prinsip-prinsip dalam 

pemilihan mufradat yang akan diajarkan adalah sebagai berikut: 

a. Tawatur (frequency), yakni memilih mufradat yang sering digunakan. 

b. Tawazzu’ (range), yakni memilih mufradat yang banyak digunakan di negara-

negara Arab. 

c. Mataahiyah (avalability), memilih kosakata yang bermakna tertentu. 

d. Ulfah (familiarity), artinya memilih kosakata yang terkenal yang lebih familiar. 

                                                           
16

 M. Abdul Hamid, Dkk, Pembelajaran Bahasa Arab: Pendekatan, Metode, Strategi, Materi, Dan 
Media, (Malang: Uin-Malang Press, 2008), Hlm. 61. 



21 
 

e. Syumuul (coverege), yakni memilih kata yang dapat digunakan dalam berbagai 

bidang, tidak terbatas pada bidang tertentu. 

f. Ahammiyah, yakni memilih kata yang dibutuhkan penggunaannya oleh peserta 

didik. 

g. ‘uruubah, maksudnya adalah lebih mengedepankan penggunaan kata dalam 

bahasa Arab dari pada kata dari bahasa lain. Misalnya menggunakan kata haatif 

daripada telepon, atau menggunakan kata midzya’ dibandingkan kata radio. 

Selain  itu, guru juga perlu memperhatikan petunjuk umum yang berhubungan 

dengan pembelajaran mufradat dalam program pembelajaran bahasa Arab bagi orang 

non Arab.17 pertunjuk tersebut adalah: 

a. Jumlah mufradat yang diajarkan. Ada yang mengusulkan bahwa jumlah mufradat 

yang diajarkan bagi tingkat pemula adalah 750-1000, untuk tingkat lanjut 1000-

1500, dan untuk tingkat atas 1500-2000. Namun ada pula yang berpendapat 

bahwa mufradat untuk tingkat ibtida’ sebanyak 2000-2500, dengan syarat mereka 

belajar menyusun kalimat dan terampil menggunakan kamus. 

b. Daftar mufradat, secara sederhana pembelajaran bahasa Arab terjadi jika peserta 

didik mampu menghafalkan mufradat yang sering digunakan dan mampu 

menerjemahkan ke bahasanya sendiri. 

c. Cara menjelaskan makna kosakata. Untuk menjelaskan kosakata ini terdapat 

beberapa cara yang bisa digunakan oleh guru, diantaranya: 

1) Menunjukkan benda atau sampel. 

2) Menggunakan peragaan tubuh. 

3) Bermain peran, misalnya guru berperan sebagai dokter, polisi, dll. 
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 M Abdul Hamid, Dkk, Pembelajaran Bahasa Arab: Pendekatan, Metode, Strategi, Materi Dan 
Media, Hlm. 62. 
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4) Menyebutkan lawan kata (antonim) atau menyebutkan persamaan kata 

(sinonim) 

5) Mengelompokkan kata. 

6) Menyebutkan kata dasar dan kata bentuknya. 

7) Menyebutkan makna kata dan menjelaskan maksudnya. 

8) Mengulang-ulang bacaan. 

9) Mencari makna kata dalam kamus. 

10) Menerjemakan kedalam bahasa siswa. 

Untuk mengetahui keberhasilan suatu pembelajaran tes dapat digunakan 

sebagai tolok ukur penguasaan materi, begitu pula dalam pembelajaran mufradat. 

Tolak ikur tersebut dapat berupa penggunaan kosakata pada konteks. Selain itu 

guru dapat mengamati pemakaian kosakata aktif-produktif dari peserta didik, 

yakni apakah peserta didik sudah mampu memakai kata secara wajar tanpa 

kesulitan dalam mengungkapkan dirinya. Selain itu guru perlu memperhatikan 

penguasaan pasif-reseptif siswa, yakni peserta didik hanya mampu memahami 

bahasa target tanpa mampu menggunakannya sendiri. 

Menurut Abd Kholik (1989: 90), pada tingkat elementary/ dasar, peserta 

didik difokuskan untuk menguasai kosa kata yang berhubungan dengan bahasa 

lisan. Pada tingkat lanjut/atas penguasaan kosa kata difokuskan pada bahasa tulis 

seperti buku, koran, majalah, dll. 

F. Hipotesis  

Hipotesis berarti dugaan atau jawaban sementara terhadap suatu permasalahan 

penelitian. Fraenkel dan Wallen mengemukakan bahwa hipotesis merupakan prediksi 



23 
 

mengenai kemungkinan hasil dari suatu penelitian.18 Yakni terdapat perbandingan antara 

kedua metode yang dibandingkan, bahwa metode Mimicry Memorization lebih tepat 

digunakan dalam pembelajaran mufradat bahasa Arab dibandingkan metode Qira’ah. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam hal ini penelitian dilakukan di MTs Negeri Janten merupakan 

penelitian lapangan, dengan menggunakan metode eksperimen, untuk 

mendapatkan suatu hasil penelitian. Dimana hasil tersebut menunjukkan variabel-

variabel yang kemudian akan dibandingkan antara variabel kontrol. Dalam 

penelitian ini ada dua kelompok yang dieksperimenkan, kemudian kedua 

kelompok tersebut dibandingkan. Dengan cara memberikan kedua kelompok 

perlakukan berbeda. 

Kelompok pertama pada penelitian ini adalah kelas VIII A dan kelompok 

kedua adalah kelas VIII B. Kedua kelas tersebut diberikan perlakuan berbeda, 

yakni kelas VIII A diuji cobakan menggunakan metode Mimicry Memorization, 

sedangkan kelas VIII B diuji cobakan menggunakan metode Qira’ah. Kemudian 

keduanya dibandingkan keberhasilannya dalam pembelajaran mufradat bahasa 

Arab. 

 

2. Penentuan Sumber Data 

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Data Primer 
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 Zainal Arifin, penelitian pendidikan: metode dan paradigma,(bandung: PT. Remaja rosdakarya, 
2012), hlm. 197. 
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Sumber data primer merupakan data yang dikumpulkan peneliti dari 

sumber utamanya.  Dalam penelitian ini sumber data primer dikumpulkan 

dari siswa kelas VIII A dan VIII B MTs Negeri Janten Temon Kulon Progo 

tahun ajaran 2014/2015. 

 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendamping atau data tambahan yang 

melengkapi data primer. Dalam penelitian ini data sekunder dikumpulkan 

dari guru mata pelajaran bahasa Arab, file dan dokumentasi. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam memperoleh data 

yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Tes  

Metode tes ini dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan 

penerapan kedua metode yang dibandingkan. Tes ini akan dilakukan pada 

seluruh siswa dari dua kelas yang berbeda yang mendapatkan perlakuan yang 

berbeda. Yaitu kelas VIII A yang telah menerima penerapan metode mimicry 

memorization dan kelas VIII B yang telah menerima penerapan metode 

qira’ah. Ada dua jenis tes yang akan dilakukan pada  kedua kelas tersebut, 

yakni berupa tes tertulis dan juga tes lisan dengan soal yang sama tentang 

mufradat bahasa Arab. 

b. Observasi/Pengamatan 

Dalam penelitian ini, proses pengamatan mutlak diperlukan karena inti 

dari penelitian ini adalah penelitian lapangan. Dimana data yang diperlukan 

diperoleh dari proses pengamatan tentang fenomena apa yang terjadi di 
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lapangan. Tujuan dari pengamatan ini adalah untuk menjelaskan situasi yang 

kita teliti, kegiatan-kegiatan yang terjadi, individu-individu yang terlibat dalam 

suatu kegiatan dan hubungan antara situasi, antar kegiatan dan antar 

individu.19 

Metode observasi pada penelitian deskriptif ini digunakan untuk 

mengamati proses pelaksanaan metode Mimicry Memorization dalam 

menghafalkan kosakata bahasa Arab bagi kelas VIII di MTs Negeri Janten 

Temon Kulon Progor. 

c. Wawancara  

Wawancara yang dipakai pada penelitian kualitatif termasuk cara 

pengumpulan data yang menggunakan pertanyaan terbuka. Jenis wawancara 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara informal dan 

wawancara terarah. Wawancara informal adalah jenis wawancara yang 

mengandalkan pertanyaan spontan dari percakapan.20 Sedangkan wawancara 

terarah adalah jenis wawancara dimana pertanyaan wawancara sudah 

disiapkan terlebih dahulu akan tetapi dapat lebih fleksibel dalam menggali data 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi responden. Dalam penelitian ini 

wawancara akan dilakukan kepada guru mata pelajaran bahasa Arab dan juga 

siswa kelas VIII MTs N Janten Temon Kulon Progo. 

d. Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan sebagai metode untuk mengumpulkan 

data berupa catatan, transkrip nilai, buku, rapor, dan lain-lain yang terkait 
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 Bambang Setiyadi, Metode Penelitian Untuk Pengajaran Bahasa Asing: Pendekatan Kuantitatif Dan 
Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), Hlm. 239. 

20
  Bambang Setiyadi, Metode Penelitian Untuk Pengajaran Bahasa Asing: Pendekatan Kuantitatif Dan 

Kualitatif, hlm. 243. 
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dengan penelitian yang dilakukan. Metode ini diharapkan mampu melengkapi 

data yang diperlukan dalam penelitian. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan proses untuk pengorganisasian data dalam 

rangka mendapatkan pola-pola atau bentuk-bentuk keteraturan lainnya dalam 

sebuah penelitian.21 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis statistik deskriptif. Karena jika data bersifat nominal, maka tehnik 

pengolahan data dapat dilakukan dengan statistik deskriptif (deduktif), seperti 

presentase, rata-rata, median dan mode.22 Statistik akan digunakan untuk mencari 

presentase keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran mufradat bahasa Arab 

dengan mengolah data yang didapatkan dari test lisan dan tulisan pada kelas 

VIIIA dan kelas VIIIB. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi empat bab terpisah, 

yang masing-masing babnya menjelaskan penelitian secara rinci dan sistematis. Adapun 

rincian babnya adalah sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan, dalam bab ini berisi latar belakang masalah yang mendasari 

dilakukannya penelitian ini, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan masalah, kerangka 

teori, kajian pustaka, metode penelitian, dan juga sistematika pembahasan. 

Bab II berisi gambaran umum tentang MTs Negeri Janten Temon Kulon Progo. 

Meliputi lokasi madrasah, sejarah singkat madrasah, letak geografis, keadaan madrasah, 
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 Bambang Setiyadi, Metode Penelitian Untuk Pengajaran Bahasa Asing: Pendekatan Kuantitatif Dan 
Kualitatif, hlm. 255. 

22
 Zainal Arifin, penelitian pendidikan: metode dan paradigma, hlm. 301. 
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warga madrasah, organisasi kelembagaan, kegiatan pendidikan, kurikulum dan materi, 

dan juga termasuk kalender akademik. 

Bab III pembahasan, bab ini merupakan pembahasan inti dari penelitian ini. 

Dalam bab ini akan dibahas tentang data-data yang diperoleh dari lapangan. Bab ini 

membahas tentang bagaimana proses penerapan metode Mimicry Memorization di kelas. 

Meliputi bagaimana guru mempersiapkan materi sebelum pembelajaran, bagaimana 

proses pembelajaran di kelas dan bagaimana evaluasi setelah pembelajaran dilaksanakan. 

Selain itu membahas tentang faktor pendukung dan penghambat penerapan metode 

Mimicry Memorization. 

Bab IV penutup, dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian, dimana 

kesimpulan ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah ditetapkan pada 

bab pendahuluan. Selain itu, bab ini juga berisi tentang saran-saran, baik yang ditujukan 

bagi guru mata pelajaran ataupun bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti lebih 

lanjut. Dibagian akhir dari skripsi ini adalah daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pembahasan skripsi yang berjudul Implementasi Metode Mimicry 

Memorization Dan Metode Qira’ah Pada Pembelajaran Mufradat Kelas VIII 

MTs Negeri Janten Temon Kulon Progo Tahun Ajaran 2014/2015 (Studi 

Perbandingan Metode), dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan metode Mimicry Memorization dan metode Qira’ah yang 

diterapkan pada dua kelas yang berbeda dapat dibandingkan dengan 

beberapa sudut pandang, yaitu: 

a. Dari sudut pandang prosedur penerapan, metode Mimicry 

Memorization pada penerapannya sangat bergantung kepada guru 

sebagai sumber belajar siswa (teacher centered method), sedangkan 

metode Qira’ah lebih berpusat pada siswa (learner centered method). 

b. Problematika penerapan, dari hasil penelitian didapatkan kesimpulan 

bahwa problematika penerapan metode Mimicry Memorization 

adalah waktu pembelajaran yang lebih lama, selain itu metode ini 

membuat siswa menjadi kurang menguasai bahasa secara tertulis. 

Sedangkan pada kelas metode Qira’ah problematika pembelajaran 

yang terjadi adalah kesulitan siswa dalam menguasai bahasa secara 

verbal/oral. Dan bagi siswa yang tidak lancar dalam membaca tulisan 

Arab mengalami sedikit kesulitan mengikuti pelajaran. 



c. Respon siswa, pada penerapan metode Mimicry Memorization siswa 

mengeluh tentang kesulitannya dalam menuliskan mufradat yang 

telah dihafalkannya. Sedangkan pada siswa tidak banyak memberikan 

respon negatif. 

d. Hasil belajar siswa, dari hasil tes yang dilakukan pada kedua kelas 

yang diberikan perlakuan metode yang berbeda namun dengan materi 

yang sama dan alat tes yang sama diketahui bahwa kelas yang 

diberikan perlakuan menggunakan metode Qira’ah memiliki hasil 

belajar yang lebih baik dibandingkan dengan kelas yang diberikan 

perlakuan metode Mimicry Memorization. 

2. Hasil dari penerapan kedua metode tersebut diketahui bahwa metode 

tersebut diketahui bahwa metode Qira’ah lebih baik digunakan dalam 

pembelajaran mufradat dibandingkan dengan metode Mimicry 

Memorization. Hal ini membuktikan bahwa metode yang berpusat pada 

siswa lebih efektif dibandingkan metode yang berpusat pada guru. 

 

B. Saran 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti di MTs Negeri 

Janten Temon Kulon Progo, peneliti berharap bahwa kedepannya sekolah 

lebih memperhatikan sarana multi media dan audiovisual sebagai penunjang 

pembelajaran bahasa. Tidak hanya untuk pembelajaran bahasa Arab semata, 

tetapi juga untuk pembelajaran bahasa asing lainnya seperti bahasa Inggris, 



karena pembelajaran bahasa asing mempelajari empat aspek kemampuan 

dasar berbahasa yaitu mendengarkan, membaca, menulis dan berbicara. 

Bagi guru Mata Pelajaran bahasa Arab, sebaiknya penerapan metode 

mimicry memorization tidak diterapkan tanpa didampingi atau dilengkapi 

metode lain. Melihat dari hasil pengamatan yang telah dilaksanakan oleh 

peneliti mengenai pengaplikasian metode pembelajaran mimicry 

memorization dan metode qira’ah, meneliti menyimpulkan bahwa sebaiknya 

sebuah metode tidak dapat diterapkan sendirian. Hal ini karena setiap metode 

memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Metode mimicry 

memorization memiliki kelebihan dalam proses penghafalan mufradat, tetapi 

metode qira’ah memiliki kelebihan dalam pemahaman dan penguasaan isi 

bacaan. Kedua metode tersebut bisa diterapkan secara bersamaan atau dapat 

juga divariasikan, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti lebih dalam tentang 

masalah ini, diharapkan agar penelitian selanjutnya memusatkan pada 

evaluasi pembelajaran dengan lebih mendalam terhadap guru. Karena pada 

penelitian ini, evaluasi metode yang dilakukan hanya sebatas evaluasi metode 

pada siswa. Peneliti belum memberikan evaluasi secara menyeluruh terhadap 

metode secara keseluruhan.  

C. Penutup 

 Alhamdulillahi rabbil’alamin, segala puja dan puji syukur penulis 

panjatkan kepada Allah SWT. Sang Maha Pembimbing dan Maha Pembuka 



Hati atas segala kemudahan dan pertolongan dan nikmat kesehatan yang telah 

Dia berikan kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Penulis sangat berharap bahwa penelitian ini akan menjadi sebuah 

manfaat bagi siapapun yang membacanya. Bagi masyarakat umum pada 

umumnya, maupun bagi civitas akademik almamaterku Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan. 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari akan banyaknya 

kesalahan dan kekurangan, oleh karena itu penulis sangat mengharapkan 

semua saran yang konstruktif bagi kesempurnaan skripsi ini. Terakhir, 

penulis ucapkan terima kasih yang seluas-luasnya bagi semua pihak yang 

membantu semua terselesaikannya skripsi ini. 
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2. Menyerahkan soft copy hasil peneliiiannya baikkepada GubemurDaerah lstimewa Yogyakarta melalui Biro Admini$rasi Pembangunan

Setda DIY dalam compact disk(CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukcan cetakan
asli yang sr-rdah disahkarr dan dibubuhi cap institusi;

3. ljinini hanyadipergunakanuntukkepeduanilmiah,danpemegangijinwajibmentaati ketentuanyangberlakudi lokasi kegiatan;
4. ljin penelitian dapatdiperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjuldcan surat ini kembali sebelum berakhirwal<tunya setelah

men gaj ukan perpanj angan melal ui webdte ad bang.j ogj aprov. g o.id ;

5. ljin yang diberikan dapat ditrxtalkan sewaktu-waku apabila pemegang ijin ini tidakmemenuhi ketentuan yang berlalc.r.

Dikeluarlcan di Yogyaka(a

Pada tanssal I JUNI 2015
A.n Seketaris Daerah

AsiSen Perekonomian dan Pembanguna

Administrasj Pembangunan

198503 2 006
Tembusan :

1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. BUPATI KUI.ON PROGO C.Q KPT KULON PROGO

lffiorruas PENDTDTKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
Tfl wnruu DEKAN BIDANG AKADEMIK FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN

KALIJAGA YUGYAKARTA
E VANI2 RtrAqANl r{I ITAN

ffi
Qllgrur
P.fl\--w

KEGURUAN, UIN SUNAN
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat : ]1. Marsda Adisucipto, TeIp. (0274).513056 Yogyakarta 55281

SERTIFIKAT
Nomor : UIN.02lDT/pp.00"9 /4445 /20 t4

Diberikan kepada

Nama

NIM
MARATUS SALAMAH

11420076

Jurusan/Progam Studi : pendidikan Bahasa Arab

yang telah melaksanakan kegiatan ppL-KKN Integratif tanggar 23 Juni sampai
dengan 13 September 2014 di MTs N Gondowurung Bantur dengan Dosen
Pembimbing Lapangan (DPL) Dr. usman, SS., M.Ag. dan dinyatakan lulus
dengan nilai 95,42 (A).

Yrigyakarta, 29 September 2014

ismanto, M.Ag.
21025 199603 I 001

49/2/10
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SERTIFIKAf
Menerangkan Bahwa:

fu{oratus So{amafr
Telah Mengikuti:

SERTIFIKASI AL.QUR'AN
Program DPP Bidang PKTQ

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Hari Minggu, Tanggal 9 Desember 2072

bertempat di Gedung Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

LULUS DENGAN NILAI:

{B+

a.n. Dekan
Pembantu Dekan III

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Kalijaga Yogyakarta

199403 1 003

Yogyakarta, 9 Desember 2072

Ketua
Panitia DPP Bidang PKTQ
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MINISTRY OF RELIGIOIIS AFFAIRS
STATE ISI.AMIC I]NIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

ffiF. ffieffitr##&#ffi*ffi_#ffiffirtr
Jl. l{srsda AdLsucipta , Plsane. (a224) 55,aZ2Z YogAck*rt{. iS2Bj

No : UlN,02ll.5iPP.00,9lg75,bl201 5

Herewith the undersigned certifies that:

Name

Date of Birth

Sex

took TOEC (Test of English Competence)
Center for Language Development of Sunan
Yogyakarta and got the following result:

t

Dr. Hisvam,Zalni, M.A.

NrP.'19631109 199103 1 002

:" Director,
,.. .,:.

1l

?Effi &r Hffi€tffiH C{}*fP$?ffier cE*ffir*$&ffi

Maratus Salamah

March 27, 1993

Female
I,

held on February 27,2015 by

Kalijaga State lslamic University

Yogyakarta, March 2, 2015

CSNI'SRT-EB SCORE

Listening Comprehension tr 47

Structure & W'ritten Expression 51

Reading Comprehensron 48

Total Score

*Vatidity : 2 years since the certifrcate's issued

.}*
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Curiculum Vitae 

 

 

Nama    : Maratus Salamah 

Tempat, tanggal lahir : Purworejo, 27 Maret 1993 

Alamat Rumah : RT 01/RW 03 Tangkil Jogoresan, Kec. Purwodadi, Kab. Purworejo 

Alamat Jogja : Kos Aswaja, Ngentak, Sapen, Catur Tunggal, Depok, Sleman,         
Yogyakarta 

No. Hp   : 085729836260 

E-mail   : d.benign.gir.charmy@gmail.com atau salamah.marsal@gmail.com  

Riwayat Pendidikan :  

1. TK. Ahmad Yani Jogoresan lulus tahun 1999 
2. MI. Annur Jogoresan lulus tahun 2005 
3. MTs Negeri Janten lulus tahun 2008 
4. MAN 2 Wates lulus tahun 2011 

Riwayat Organisasi : 

1. Seksi keputrian OSIS  MAN 2 Wates Tahun 2008/2009 
2. Ketua Sub Bidang Pendidikan MAN 2 Wates tahun 2009/2010 
3. Dewan Ambalan MAN 2 Wates tahun 2009/2010 

Motto hidup   :  

In order to succeed, your desire for success should be greater than your fear of failure 
~Bill Cosby~ 

 

mailto:d.benign.gir.charmy@gmail.com�
mailto:salamah.marsal@gmail.com�
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